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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

nasional. Seiring dengan majunya perkembangan dunia pada saat ini diharapkan lahir 

generasi bangsa yang cerdas dan terampil, serta berkepribadian untuk membangun 

kemajuan bangsa. Dengan kata lain, pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

upaya pembentukan sumber daya manusia yang utuh dalam rangka menghadapi era 

globalisasi. Dengan kata lain sangat diperlukan peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah guna meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang handal. Untuk 

membangun harapan di atas pemerintah mulai menggantungkan harapan terhadap 

suatu pendidikan kejuruan di Indonesia baik tingkat menengah maupun perguruan 

tinggi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat (3) Standar Kompetensi Lulusan pada satuan 

pendidikan kejuruan bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri, mengikuti pendidikan lebih 

lanjut sesuai dengan kejuruan, dengan karakteristik pendidikan kejuruan sebagai 

berikut: 

1. Mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

2. Didasarkan kebutuhan dunia kerja “Demand- Market –Driven”. 

3. Penguasaan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 

4. Kesuksesan siswa pada “Hand-On” atau performa di dunia kerja. 

5. Hubungan erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses pendidikan kejuruan. 

6. Responsif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi. 
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7. Learning By Doing dan Hands On Experience. 

8. Membutuhkan fasilitas mutakhir untuk praktik. 

9. Memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar dari pendidikan 

umum.  

Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk menciptakan SDM yang 

terampil, produktif dan mandiri sesuai harapan Negara Indonesia yaitu melalui 

melakukan perluasan pendidikan baik menengah maupun diperguruan tinggi dengan 

rencana strategisnya dengan fleksibel sesuai dengan tuntutan pasar kerja yang 

berkembang. Hal ini sejalan dalam tujuan pendidikan kejuruan terutama pada 

perguruan tinggi, salah satunya pada Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 

UPI. Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan UPI memiliki beberapa program 

studi dibidang teknologi kejuruan. Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan juga 

terus mengembangkan dan memperluas program pendidikan kejuruan yang sesuai 

dengan tuntutan pasar dan potensi daerah, misalnya dengan membuka Program Studi 

Pendidikan Teknologi Agroindustri. Program Studi Pendidikan Teknologi 

Agroindustri mempunyai visi dan misi sebagai berikut  

Visi Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri adalah menjadi program 

studi pelopor dan unggul dalam bidang ilmu pendidikan teknologi agroindustri di 

tingkat nasional dan di tingkat regional ASEAN. 

Misi Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri yaitu: 

1. Menyelenggarakan program pendidikan teknologi agroindustri untuk 

mempersiapkan tenaga pendidik profesional yang mampu bersaing baik di tingkat 

nasional maupun global. 

2. Melakukan penelitian, pengkajian, pengembangan dan penerapan IPTEK dalam 

bidang pendidikan tekologi agroindustri untuk memperkuat disiplin ilmu 

pendidikan teknologi agroindustri. 

3. Menyelenggarakan layanan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

menerapkan iptek bidang pendidikan teknologi agroindustri serta teknologi tepat 

guna. 
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4. Menjalin dan mengembangkan kerjasama dengan lembaga lain, dunia usaha dan 

dunia industri untuk mengembangkan pendidikan teknologi agroindustri. 

Berdasarkan visi dan misi yang dijelaskan di atas, Program Studi Pendidikan 

Teknologi Agroindustri membekali mahasiswa dengan penguasaan ilmu mengenai 

bidang profesi kependidikan dan penguasaan bidang non kependidikan yaitu bidang 

agroindustri. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan Program Studi Pendidikan 

Teknologi Agroindustri menyusun suatu program praktik industri pada 

kurikulumnya. Salah satu bagian yang tidak kalah pentingnya terhadap keberhasilan 

tahapan impelementasi praktik industri yaitu persepsi tentang karir pekerjaan oleh 

mahasiswa sesuai dengan visi dan misi Program Studi Pendidikan Teknologi 

Agroindustri.  

Dengan adanya penerbitan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar pengelolaan Pendidikan, 

pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tanggal 

23 mei 2007 bagian B Point 10 tentang peran serta masyarakat dan kemitraan dengan 

lembaga lain dengan tujuan untuk meningkatkan mutu lulusannya, sehingga terkait 

dengan peraturan diatas seluruh pihak pendidikan kejuruan harus menyusun suatu 

kegiatan Praktik Industri dalam kurikulumnya. Djojonegoro (1998:79) 

mengemukakan bahwa praktik industri adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 

keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematik dan sinkron program 

pendidikan di sekolah dan program penguasan keahlian yang diperoleh melalui 

bekerja langsung di dunia usaha atau dunia industri (DU/DI), secara terarah untuk 

mencapai suatu tingkat keahlian professional. Wakhinuddin (2009;2) praktik industri 

memiliki banyak manfaat baik untuk individu pesertadidik maupun untuk sekolah 

secara kelembagaan. Adapun manfaat pelaksanaan praktik industri bagi sekolah 

pendidikan kejuruan adalah: 

1. Menumbuhkan sikap kerja yang tinggi. 

2. Siswa mendapatkan kompetensi yang tidak didapatkan disekolah. 

3. Siswa dapat memberikan kontribusi tenaga kerja diperusahaan. 
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4. Memberi motivasi dan meningkatkan etos kerja siswa. 

5. Mempererat hubungan kerjasama antara sekolah dengan institusi pasangan. 

6. Memungkinkan untuk industri memberikan bantuan kepada sekolah misal magang 

guru, bantuan praktik dan sebagainya. 

7. Sebagai promosi tamatan Pendidikan Kejuruan. 

Perlu juga dipahami bahwa keberhasilan pelaksanaan praktik industri bukan 

hanya ditentukan dari kerjasama antar lembaga pendidikan dan pihak industri saja, 

namun perlu juga dilihat dari kesiapan ataupun pemahaman peserta didik terhadap 

bidang keahliannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Widiyatmoko (2005;33) bahwa 

penguasaan bidang produktif atau bidang pekerjaan yang sesuai bidang keahlian 

merupakan faktor keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan praktik 

industri dan pendapat Fatchurrochman (2011;61) bahwa peran motivasi berprestasi 

menjadi penting bagi siswa dalam mempersiapkan proses belajar ataupun dalam 

pelaksanaan prakerin sehingga akan berimplikasi pada pencapaian kompetensi 

produktif yang dipelajarinya sebagai persiapan memasuki dunia kerja 

Berkaitan dengan persepsi karir pekerjaan dan motivasi berprestasi mahasiswa, 

dilakukan suatu pengungkapan masalah pada awal penelitian terhadap mahasiswa 

Prodi Pendidikan Teknologi Agroindustri angkatan 2010 sebanyak 20 mahasiswa, 

dengan menyebarkan pertanyaan masalah persepsi tentang karir pekerjaan dan 

motivasi berprestasi baik sebelum maupun saat pelaksanaan praktik industri. Adapun 

hasil ungkapan yang didapatkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel. 1.1 Hasil Ungkapan Awal Penelitian 

No Pertanyaan Persentase Jawaban (%) 

Ya Tidak 

1 Memiliki  persepsi yang baik tentang karir 

pekerjaan dibidang Pendidikan Teknologi 

Agroindustri, baik sebelum maupun pada saat 

mengikuti pelaksanaan praktik industri?  

 

45 

 

55 

2 Memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, baik  

sebelum maupun pada saat mengikuti pelaksanaan 

praktik industri? 

 

40 

 

60 
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Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa dari 20 mahasiswa, 55% mahasiswa 

menyatakan tidak memiliki persepsi yang baik tentang karir pekerjaan dibidang 

Pendidikan Teknologi Agroindustri dan 60% mahasiswa tidak memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi baik sebelum maupun pada saat mengikuti pelaksanaan 

praktik industri. Dari hasil observasi yang telah dilakukan menggambarkan bahwa di 

Prodi Pendidikan Teknologi Agroindustri masih mengalami permasalahan dalam 

pelaksanaan praktik industrinya terutama pada masalah persepsi tentang karir 

pekerjaan dibidangnya dan motivasi berprestasi mahasiswa yang rendah. 

Permasalahan di atas diperkuat dari hasil wawancara peneliti terhadap dosen 

koordinator, dosen pembimbing program praktik industri mahasiswa di Prodi 

Pendidikan Teknologi Agroindustri dan penanggung jawab program praktik industri 

di suatu industri terkait, yang mengungkapkan bahwa “Selama mengikuti perkuliahan 

mahasiswa diberikan kuliah pemahaman tentang karir pekerjaan terkait dibidang yang 

sedang digelutinya baik ketika melaksanakan perkuliahan maupun kuliah umum, 

namun tidak secara spesifik dibidang Non-Pendidikan tetapi ke bidang Pendidikan 

dan motivasi berprestasi mahasiswa dalam mengikuti program praktik industri belum 

begitu baik karena mahasiswa masih beranggapan Program Praktik industri 

merupakan mata kuliah ringan atau hanya untuk memenuhi persyaratan lulus 

perkuliahan saja”. 

Zoraya (2013;414) berpendapat bahwa secara sederhana persepsi mengandung 

arti cara seseorang dalam memahami sesuatu atau bagaimana ia melihat suatu objek, 

sedangkan Gunarsa (1991;141) mengartikan dorongan motivasi berprestasi sebagai 

kecenderungan untuk mencapai sukses atau memperoleh apa yang menjadi tujuan 

akhir yang dikehendaki, keterlibat seseorang terhadap suatu tugas dengan harapan 

untuk berhasil dalam suatu tugas yang diberikan, dorongan untuk mengatasi 

rintangan-rintangan, perjuangan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang cukup 

sulit / menantang secara cepat dan tepat. Melalui penjelasan di atas dapat diketahui 

apabila mahasiswa memiliki persepsi tentang karir pekerjaan dengan baik dan 

motivasi berprestasi yang baik akan mendorong mahasiswa bersungguh-sungguh 
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dalam mengikuti kegiatan praktik industri di industri yang pada akhirnya akan ikut 

menentukan keberhasilan pada pelaksanaan praktik industri terhadap mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri. 

Melihat dari berbagai permasalahan di atas tentang implementasi praktik industri 

mahasiswa di Prodi Pendidikan Teknologi Agroindustri terutama dalam hal persepsi 

tentang karir pekerjaan dan motivasi berprestasi mahasiswa, sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Tentang Karir 

Pekerjaan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Pelaksanaan Praktik Industri 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri UPI”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut 

1. Apakah persepsi tentang karir pekerjaan mahasiswa berpengaruh terhadap 

pelaksanaan praktik industri pada Program Studi Pendidikan Teknologi 

Agroindustri? 

2. Apakah motivasi berprestasi mahasiswa berpengaruh terhadap pelaksanaan praktik 

industri pada Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri? 

3. Apakah persepsi tentang karir pekerjaan dan motivasi berprestasi mahasiswa 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap pelaksanaan praktik industri? 

4. Apakah persepsi tentang karir pekerjaan mahasiswa berhubungan dengan motivasi 

berprestasi mahasiswa? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu  

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang karir pekerjaan mahasiswa 

terhadap keberhasilan pelaksanaan praktik industri pada Program Studi 

Pendidikan Teknologi Agroindustri. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi mahasiswa terhadap 

keberhasilan pelaksanaan Praktik Industri. 

3. Untuk mengetahui apakah persepsi tentang karir pekerjaan mahasiswa dan 

motivasi berprestasi mahasiswa berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

pelaksanaan praktik industri. 

4. Untuk mengetahui hubungan persepsi tentang karir pekerjaan mahasiswa dan 

motivasi berprestasi mahasiswa. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang Pengaruh Persepsi Tentang Karir Pekerjaan dan Motivasi Berprestasi 

Terhadap Pelaksanaan Praktik Industri Mahasiswa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri 

Memberikan masukan dan gambaran kepada praktisi pendidikan khususnya 

pengajar, koordinator praktik industri dan pengelola program studi pendidikan 

teknologi agroindustri, sehingga bisa dilakukan upaya-upaya konkrit dalam 

pelaksanaan program praktik industri mahasiswa kedepannya. 

2. Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan SPs UPI 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi Prodi PTK SPs 

UPI dalam bidang penelitian terkait dengan peran persepsi tentang karir pekerjaan 

dan motivasi berprestasi terhadap pelaksanaan praktik industri mahasiswa dan 

semoga bisa menjadi pijakan untuk penelitian lebih lanjut dengan kajian yang 

sama. 

3. Peneliti 

Penelitian ini memberikan makna dalam mengembangkan kemampuan peneliti 

dalam melakukan penelitian bidang pendidikan dan sebagai dasar untuk 
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melakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang diharapkan mampu memberikan 

ide-ide lain kepada penelitian selanjutnya atau peneliti lainnya sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan. 

 


